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DAB J 

PENDAHlJLUAN 

A. Lata•· Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai suatu sistem, sudah barang tentu pendidil<m tersebut 

dipengaruhi oleh subsistem lainnya seperti ckonomi, politik, hukum dan budaya 

yang berkembang. Di sarnping itu, sebagai sistem tersendfri pendidikan nasional 

merupakan sistem yang bersifat terbuka (open system) yang senantiasa 

berinteraksi dengan lingkungannya seperti kepala sekolah sebagai pemimpin, 

guru. pegawai, sarana dan fasilitas, kurikulum, pembiayaan dan organisasi 

pendidikan sebagai fal1or internal yang senantiasa dipengaruhi lingk'Wlgan 

ekstemal regional dan intemasional. 

Sesuai dengan fung;i dan tujuM Pendidikan Nasional yang tertuang 

dalarn Undang-undang No. 20 tahun 2003 ( Sisdiknas, Pasal 3 ) bahwa 

pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

walak serta peradapan bangsa yang bermanfaat.dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bang;a, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan beruqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menj adi warga negara 

yang demokratis sena bertanggung jawab. 

Sistem ekonomi mempengaruhi mutu pendidikan, karcna cepat atau 

lambat pertumbuhan dan gerak ekonomi nasional akan mempengaruhi struk1ur 

tenaga kelja yang didukung oleb pendidikan yang lebih sesuai. Krisis ekonomi 

mempengarubi distribusi kesempatan keJja menurut tingkat pendidikan yang 

berubalt dengan mernperbitungkan perimbangan antara pasokan (supply), yaitu 
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lulusan dan kebutuhan (demand) akan tenaga ket]a. Bahkan ekonomi nasional 

mempengaruhi daya kemampuan masyarakat dalam pembiayaan pendidikan. 

Sckolah merupakan suatu sistem, d1mana kumpulan atau bagjan atau 

komponen·kompooen > ang bekelja sama sebagai satu kesaluan fungsL Satu 

komponen dengan komponen lain saling bekelja sama dalam mencapai tujuan 

sistem Sistem sekolah terdm dari gedung, tujuan. manejcmen, kunl:ulum, 

fasilitas, pelwangan, guru dan s1swa. KeseJundlan komponen tersebut akan 

memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan dan diharapkan melahirkan 

lulusan yang berkualitas sesuai hatapan pelanggan atau masyarakat. 

Salah satu tantangan yang harus dihadapi bersama adalah tantangan arus 

globalisasi yang menuntut perbaikan kualitas sumber daya manusia (SDM). 

melalui perbaikan k"Ualitas pendidikan yang dilakukan Departcmen Pendidikan 

Nasional beserta rnasyarakat dan lembaga lainnya Pada dasarnya perbaikan 

kualitas pendidikan dap31 dilak"Ukan salah satunya dengan memperbaiki kualitas 

tenaga kependidikan, khususnya guru. Hal ini d•laksanakan mengingru guru 

merupakan salah satu kunci keberllasilan dalam usaha mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Apabila bangsa lndonesia terlambat memperbaiki k'llalitas guru, maka 

Indonesia akan mengalami kesulitan dalarn mengembangkan SDM yang pada 

akhirnya mengalami kesulitan pula dalam mengbadapi globulisasi yang tengah 

berlangsung saat toi 

Pendidikan di Indonesia masih menunjukkan produkti\'itas yang relatif 

rendah jika dilihat dari aspek prestasi, proses dan nilai ekonomik. Aspek prestasi 

berkenaan dengan hasil beJajar siswa. aspek proses salah satunya beltenaan 
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dmgan tenaga kependidikan, sedangkan a<ipek ekonomik berkenaan dengan 

pembiayaan pendidikan. 

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia khususnya di tingkat sekolah 

dasar sampai tingkat menengah bukan raha-;ia umum lagi. Ha-;il studi komparasi 

intemasional menunjukkan bahwa muru pendidikan di Indonesia kurang 

menggembtrakan. Menurut Human Development lndek (HOI) lndonesta 

menduduki peringkat I 02 dari 106 nega.ra yang ditelit~ saru peringkBI di bawah 

Vietnam. Hnsil survat the Political l:."conomoc Risk Consultation (PERC) 

mclaporkan Indonesia berada di peringkal 12 dari 12 negara yang disur,·ai. juga 

satu peringka1 dt bawah Vietnam. 

Salah Salu 'ariabel mutu pendidikan yang berkrutan erat dengan mutu 

pendidikan adruah peran guru sebagai pengelola proses belajar mengajar (PBM) 

dan pcran guru yang diberi rugas tarnbahan sebagai kepala sekolah, sebab guru 

mempunyai tanggWlg jawab yang besar untuk mengorganisasikan dan mengontrol 

kelas dan menciptakan situasi yang kondusip untuk belajar. Fasilitas dan 

perangkat kurikulum yang lengkap tidal akan bermakna apabila udak didul.:ung 

oleh guru yang bermutu, berdedikasi dan berwibawa dalam memaksunalkan 

perolehan hasil belajar. 

Peningkatan mutu pendidikan harus d.iawali melalm penmgk81an mutu 

kinerja guru, sebab guru merupal:an pelaksana opera-;ional program pendidikan di 

sekolah. OrientMi pengelolaan guru ditujukan untuk mendukung para guru 

sebagai pelakS81la di lapangan pendidikan, agar mereka benar·benar "siap~ 

melaksanakan tugas, baik sebagai pengelola proses belajar mengajar maupun 
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sebagai agen pembaharuan. Dengan demikian guru yang siap melaksanakan tugas 

akan menjadi profesional. 

Oi samping itu, peranan kepala sekolah yang bertindak sebagai manajer 

lapangan tengah pendidikan di sekolab barus mampu mengelola baik sumber daya 

manusia dan non manusia yang tersedia di sekolab. Kepala sekolah yang 

bertanggung jawab akan melaksanakan tugas sehari-harinya dengan memahami 

tuj uan·tujuan yang telah digariskan, oleh sebab itu kepala sekolah dalam 

melaksanakan rugas utamanya dituntut kemampuan dalam: (I ) mendidik; (2) 

mengeloJa; (3) mensupervisi; (4) memimpin; (5) memlihami peraturan yang 

berlalm; dan (6) roemotivasi baik guru dan karyawan maupun siswa siswa di 

sekolah yang dipimpinnya. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, seorang kepala 

sekolah juga harus mampu melaksanakan tugas utamanya dcngan baik. Kepala 

sekolah merupakan panutan para guru dalarn melaksanakan tugas. Umuk itu gaya 

kepemimpinan kepala sekolah harus dapat diterima oleh para guru, agar dapal 

tetjadi kerjasama dalam mencapai tujuan sekolah, yailu meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, para guru dalam pembelajaran 

perlu mengarahkan siswa benar-benar ak.tif belajar dalam kelas. Menurut Sriyono, 

dkk (1992) keaktifan s iswa dalam proses belajar meogaj ar adalah pad a waktu guru 

mengajar, guru harus mengusabakan agar murid·muridnya aktif, jasmani maupun 

rohani yang meliputi; (a) keaktifan indera; pendengaran, penglihatan, peraba dan 

lain-lain, (b) keal.;tifan aka!; aka! anak-anak harus aktif untuk memocabkan 

masalah, (c) keaktifan ingat110, yaitu aktif menerima bahan pelajaran disampaikan 
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oleh guru, (d) keaktifan ernosi, mund senanuasa berusaha mencinw mata 

pelajaran yang disampaikan oleh guru . 

Mengacu kepada pendapat Urhch. dkk (1981'48) ada tiga perlal.-uan guru 

bila ingin lebih berhasil dalam pengajaron, yaitu : ( I ) rhey are well organized m 

their planning (2) they communicate effectively wirh their swdents, and (3) rhey 

have h1gh expectations of their srudenr". Para guru yang ingm berhasil dituntut 

membuat perencanaan yang baik, terarnpil melakukan komunlkasi efektif (pesan 

yang dtsarnpaikan dapat dipaharru pesena didik dengan benar), dan 

mengusahakan dengan kesungguhan dan pengharapan tinggi agar peserta didik 

memiliki pre:slaSo yang tinggt 

Jadi diperlukan pengembangan tingkat profesionaJ guru-guru dalam 

menjawab tantangan pergeseran nilai dan lemajuan teknologi dibidang 

pendidikan. Menurut Reigeluth dan Garfilkel (1995:116) mengemukakan : 

We need ro reevaluate rhe way proftsl{)nal developmenl experiences are 
sCTUctured. not only durmg teachers early yeors mi classroom bur also 
rhroughrout thetr teaching careers. we must desigro proftsional 
development activities to help reachers maintain. or In some ca,re 
rediscover, the enthustasm, hopefollness and commitment they have for 
teachmg". 

Pengembangan kcmarnpuan profesional guru tidak hanya bagi guru-guru 

baru dalam tugasnya, akan tetapi dipentongkan pula sekaligus untuk 

mengernbangkan pol a katir guru yang menjanj ikan antusias, pengharapan dan 

komitmen mcreka dalarn bcnugas seblll)aJ guru. 

Sebagai tugas ptofesional, kegiatan mengajar yang di lakukan oleh guru 

harus bertumpu kepada keperluan pedagogis murid. Suasana dan aktivicas di kelas 

benar-benar harus disiapkan dan kond11sif bagi penanaman dan pemindahan nolai-
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nilai agama Islam kepada anak. dengan :mengalmi bahwa anak sedang mengalami 

perkembangan menuju tumbuhnya keimanan, pengamalan (amal shaleh), dan 

akhlak terpuji. 

Pembelajaran efektif berakar pada manajemen pembelajaran (merancang/ 

merencanakan, mengorganisir, memoli•·asi, mengarahkan dan menge\'aluasi) yang 

baik oleh guru perlu dimantapkan. Di samping onak menguasai sejumlah ilmu 

pengetahuan. memihkl keterampilan juga harus memlliJci kepribadian yang baik. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan menengah 

yang berfungsi pentmg dalarn mengembangkan potensi pesena did1k menjadi 

lebih optimal sehingga siap memasuki lapangan pckerjaan. Karena itu, SMK juga 

merupakan satu institusi pendidikan yang telah memberikan kontribus• besar bagi 

pencerdasan kehidupan bangsa dan mengisi lapangan pekerjaan. khususnya 

masyarakal di Sumatera Utara. 

Untuk menghasilkan lulusan SMK yang siap mengisi lapangan pekerjaan, 

perlu diasuh atau dibimbing oleh guru yang profesional. Sampai saat mi kondisi 

guru SMK di Y.ilayah Sumatera Utara perlu mendapat perhauan dalarn 

peningkatan kemampuan dan kompetensinya Berdasarkan data, guru SMK di 

kabupaten Deliserdang Sumatera Utara memiliki komperensi yang relat1f rendah. 

Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil uji koJt'4)elensi pada bebcrapa bidang 

pendidikan dan latihan (diklat) yang dilaksankan pada tahun 2005 di kabup:ucn 

Deliserdang dengan basil seperu pada tabcl beri~'Ut: 



7 

Tabel 1.1 Hasil Uji Kompetensi Guru SMK Kabupaten Deliserdang 

Jumlllb Hasil ~. 
No Mata Diklat 

Guru Lulus 1'dk Lulus Lulus 

I Matematikn 64 14 50 21,88 

2 Bahasa lnggiris 64 5 59 7.81 

3 Bahasa Indonesia 64 IS 49 23,44 

4 Komputer 64 30 34 46,88 
. . .. , 

Sumber· Parutta UJ• Kompetenst Guru SMK TahWl 2005 

Selanjutnya Pemerintah sudah berusaha rnelakukan suatu pcrubahan 

kurikulum SMK beberapa talmn terakhir ini Mulai dan kuriL'Uium SMK edisi 

1994 dikembangkan lagi menJadi kunl;ulum SMK 1999 dan dorC\'iso menjadi 

kuril'Ulum 2004 dan sekarang menjadi KTSP. Tetapt realitanya yang ada 

petlakuan guru dol am menjalankan program pembcl&Jaran masih sama 

Semua tergantung kepada kurangnya inovasi guru untuk mcngembangkoo 

bahan ajar, metoda mengajar, dan mcnggunakan media pcmbell\iran, masih 

banyak terdapat guru-guru mcnc:rapkan metode mengajar yang masib 

konfensoonal sehingga pembela.Jran sangat membosankan bagi pcserta didik. 

Berdasarlan d81a diatas, Wltuk beberapa mata dikl81 tedihat bahwa 

kompetensi guru SMK relatif rendab. Rendahnya kompctensi guru mcngakibatkan 

rendahnya basil dan mutu pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan diduga 

diakib81kan rendabnya kine~a guru selaku korps (profesi) pendidik, juga 

disebabkan faktor lain seperti. ( I) rendahnya komiunen guru terhadap tugas 

profesinya, (2) terbatasnya sikap inovasi guru 3) terbatasnya pengetahuan 

,. manajemen kepala sekolab, (3) keterbatasan sarana dan prasaran:~ yang tctsedia di 

- sekolah, (4) kurangnya dukungan pemerintab maupun masyaraknt, (5) 
• 
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pe11gembangan l-ultur atau budaya sekolah yang belum maksimal, dan masih 

banyak lagi faktor lain yang mempengaruhinya 

B. ldetifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, diidentifikasi masalah yang 

mempengaruhi profesionalisme gurw SMK di Kabupaten Oeliserdang yaitu 

scbasai beril.:ur: ( I ) bagaimanakah tingl:al pmdidikan guru-guru ?, (2) 

bagaimanakah frekoens• guru mengil-uti pelatihan? , (3) bagaimanakah 

pengalaman kl!lja guru-guru? , (4) bagrumanakah persepsi tentang gaya 

kepemimpinan kepala sekolah7 (6) bagaimanakah hubungan mterpersonal guru 

dengan karayawan dan guru dengan kepala sckolah '/, (7) bagaimanakah 

kemampuan berkomunikasi para guru?, (8) bagaunanakah budaya dan d1siplin 

sekolah ? , (9) bagaimanakah pemahaman guru tentang perarutan·peraturan yang 

berlaku di sekolah?, (10) bagairnanakah sikap inovasi guru ?, ( I I) bagaimanakah 

sarana dan prasarana sekolah7 dan (12) bagwmanakah profesionalisme guru-

guru'/ 

C. Pembatasan Masalah 

Oleh karcna banyaknya faktor jabatan yang mcmberikan kontribusi 

tClbadap profesionalisme guru seperti yang tertulis pada ketcntuan masalah 

dan, agar penelitian im lebih terarah dan fokus maka permasalahan 

penelilian ini dibatasi yang berkaitan dengan (I) perseps1 guru tcntang gaya 

kepernimpinan kepala sekolah dan (2) sikap movasi guru sebagai variabel 

bebas, dan (3) profesionalisme guru sebagai variabel terikat 
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D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan masalah yang telah dibatasi di atas, maka jelaslah yang 

• akan diteliti pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

apakah terdapal bubunJ!IIII persepsi guru tentang gaya kepernimpinan 

kepala sekolah dengan profesionahsme guru di SMK Negeri Kabupaten 

Deliserdang. 

2 apakah terdapat hubungan sikap inovasi dengan profesionalisme guru di 

SMK Negen Kabupaien Dehserdang 

3 apakah terdapat hubungan persepsi guru temang gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dan sikap inovasi secara bcrsama sama dengan 

profesionalisrne guru di SMK Negeri Kabupalen Oeliserdang. 

E. T ujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian '"' adalah umuk mengetahui 

dan mendiskripsikan . 

Hubungan antara persepst guru tentang kcpemimpinan kepala sekolah 
• 

dengan profesionaltsme guru SMK Negeri Kabupaten Deliserdang. 

2 Hubllllgan antana sikap inovasi dengan profesionalisme guru SMK Negeri 

Kabupaten Deli Serdang 

3 Hubungan persepsi guru tentang gaya kepernunpinan kepala sekolah dan 

silap inovasi secara bersarna·sama dengan profesionalisme guru SMK 

Negeri Kabupaten Deli Serdang. 

F. lltanfaat/Kqunaan peoetitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membcrikan manfaat bagi dw1ia 
• 

pend idikan baik secara teoritis maupun praktis . 

• 
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I . Manfaat secara teori lis 

Hasil peneliuan ini diharapkan dapal menambah khasanah pengetahuan 

terutama tentang toon-toon yang berkaitan dengan persepsi guru tentang gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, darn sikap inovasi guru serta hubungannya 

dengan profesionahsme guru. Apabila gaya kepemimpinan kepala sekolah 

dengan profesionalisme dan sikap ino,•asi deogan profesionalisme guru 

memiliki hubungan yang s•gnifikan. maka hasil penelitian dapat digunakan 

sebagai pijakan dalam mclaksanakan penelitian lanjutan terhadap variabel· 

variabel yang relevan; serta dapat pula bermonfaat dalarn penyelenggaran 

penc!ldikan, pelauhan, seminar dan la1n lain yang berkailan dengan upaya 

peningkatan kinelja guru dalarn rangka meningkatkan mutu pendidikan. 

Z. Manfaat secara praklis 

Hasil penclitian ini d1harapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

bagi guru untuk senantiasa instropeksi diri dan mcnarnbah kemampuan, 

pengetahuan dan inovasi dalam pembelnJaran. kemarnpuanlpengetahuan dalarn 

merancang pembelajaran serta kinelja sebagai komponen yang terlibat dalarn 

menentul.an kualitas pend1dikan. 

Sclanjutnya kepada kepala sekolah dan pil1ak pengambil keputusan dllll 

kebijakan dibidang pendidikan, merupakan suatu masukan dalam rangka 

merumuskan arab dan kebijakan pembinaan sena penmgkatkan 

profesionalisme guru, schinsga tercapai kinetja yang optimal yang pada 

akJumya tercapai tujuan pendidikan sesuai harapan. 


